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ABSTRAK 

            Manajemen Laba adalah campur tangan pada saat pengerjaan 

laporan keuangan yang bermaksud dapat mendapatkan keuntungan 

pribadi. Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan 

yaitu ketidakselarasan kepentingan antara manajer dan pemilik 

perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri informasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi dewan komisaris, 

efektivitas komite audit dan kualitas audit terhadap manajemen laba. 

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) dengan sampel sebanyak 14 perusahaan 

selama enam tahun dengan periode 2016-2021. 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis regresi linier berganda dengan bantuin program SPSS 23. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dengan 

jenis data sekunder yaitu berupa laporan keuangan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2021.  

Hasil penelitian ini yaitu independensi dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba , Efektivitas komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, Kualitas Audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba dan sesuai dengan perspektif 

ekonomi islam adalah  praktek manajemen laba tidak termasuk dalam 

manipulasi atau fraud, namun jelas dalam prespektif ekonomi Islam hal 

tersebut tidaklah diperbolehkan. 

 

Kata Kunci: Independensi Dewan Komisaris (IDK), Efektivitas 

Komite Audit (EKA), Kualitas Audit (KA), Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

       

         Earnings Management is intervening when working on financial 

statements with the intention of obtaining personal gain. Earnings 

management arises as a result of agency problems, namely the 

misalignment of interests between managers and company owners due 

to information asymmetry. This study aims to analyze the influence of 

board of commissioners independence, audit committee effectiveness 

and audit quality on earnings management. The companies studied were 

companies registered on the Jakarta Islamic Index (JII) with a sample 

of 14 companies for six years with the 2016-2021 period. 

          The method used in this study is the multiple linear regression 

analysis method with the help of the SPSS 23 program. The data 

collection technique was carried out using documentation techniques 

with secondary data types, namely in the form of financial reports 

registered on the Jakarta Islamic Index (JII) for the 2016-2021 period. 

           The result in this study is that the independence of the board of 

commissioners has an effect on earnings management, the effectiveness 

of the audit committee has no effect on earnings management, audit 

quality has no effect on earnings management and in accordance with 

the Islamic economic perspective, earnings management practices are 

not included in manipulation or fraud, but are clear from the perspective 

Islamic economics it is not allowed. 

 

Keywords: Independence Of The Board Of Commissioners, Audit 

Committee Effectiveness, Audit Quality, Earnings Management. 
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MOTTO 

 

ِ وَرَسُوْلِهٖ ثمَُّ لمَْ يرَْتاَبوُْا وَجَاهَدُوْا   اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا باِللّٰه

دِقوُْنَ  ىِٕكَ همُُ الصه
ٰۤ
ِ ۗ اوُلٰ  باِمَْوَالِهِمْ وَانَْفسُِهِمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-

orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 

kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 

(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 

Mereka itulah orang-orang yang benar.” 

(Q.S Al-Hujurat [49]: 15) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

        Pada Subbab ini menjadi awal untuk pemahaman 

sekaligus mempertegas judul skripsi ini agar tidak terdapat 

kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi tersebut. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul 

Independensi Dewan Komisaris, Efektivitas Komite Audit 

dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba  (Studi 

Pada Perusahaan yang Terdaftar Jakarta Islamic Index 2016-

2021). Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah 

sebagai berikut: 

1.  Independensi 

Independensi adalah sikap yang tidak mudah dipengaruhi, 

dan tidak memihak pada siapapun. Akuntan publik tidak 

dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan 

publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada 

manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada 

kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas 

pekerjaan akuntan publik.1 

2. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah bagian dari organ perusahaan 

yang bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan 

GCG.2 

 

 

 
1 Ni Putu Rina Damayanti dan Gde Bagus Brahma Putra,”Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Profitabilitas dan Independensi Dewan 

Komisaris Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Kharisma 4, no.1 (2022) : 195 
2 Ibid, 196 
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3.  Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu 

organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah 

berjalan dengan efektif.3 

4.  Komite Audit 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk dari dewan 

direksi untuk bekerja,langsung dengan auditor baik 

yang independen maupun internal dengan perwakilan 

dari kegiatan akuntansi terkait kegiatan lainnya.4 

5.  Kualitas Audit 

Kualitas Audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti 

tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan 

derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang 

telah ditetapkan, audit harus dilakukan oleh orang yang 

berkompeten dan independen.5  

6. Manajemen Laba 

Manajemen Laba adalah campur tangan pada saat 

pengerjaan laporan keuangan yang bermaksud dapat 

mendapatkan keuntungan pribadi.6 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan pengertian judul di atas, 

maka penulis akan mengungkapkan dan membahas secara 

lebih dalam mengenai Pengaruh Independensi Dewan 

Komisaris, Efektivitas Komite Audit dan Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba  (Studi Pada Perusahaan yang 

Terdaftar Jakarta Islamic Index 2016-2021). 

 
3 Damaris Marpaung, “Analisis  Efektivitas Komite Audit Terhadap 

Manajemen Laba Dengan Kerumitan Akuntansi Sebagai Variabel Moderasi”, Jurnal 

Akuntansi 14, no.2 (2021) : 4 
4 Ryu Ulina, Roza Mulyadi dam Mazda Eko, “Pengaruh Kualitas Audit dan 

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Ekonomika 13, no.1 (2018) : 2 
5 Ingrid Christiani dan Yeterina Widi Nugrahanti, “Pengaruh Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan 16, no.1 (2021) : 54 
6 Ryu Ulina, Roza Mulyadi dam Mazda Eko, “Pengaruh Kualitas Audit dan 

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Ekonomika 13, no.1 (2018) : 3 
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B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan adalah laba 

yang dihasilkan perusahaan, laba tersebut diukur dengan dasar 

akrual. Kinerja manajemen perusahaan tercermin pada laba 

yang terkandung dalam laporan keuangan, sehingga informasi 

laba merupakan informasi yang penting sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasi. Informasi laba ini sering 

menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen untuk 

memaksimalkan kepentingannya, sehingga dapat merugikan 

investor. Perilaku mengatur laba perusahaan sesuai dengan 

keinginan manajemen ini dikenal dengan istilah manajemen 

laba (earnings management).7 Berdasarkan surat an-nisa ayat 

29 dan Al Baqarah ayat 188 yang menjelaskan tentang 

independensi dewan komisaris yaitu: 

 

ْـتَ   ياَأيَـُّهَاالَّــــذِينآَمََنوُالاتَأَكُْلوُاأمَْوَالَكُمْبـيَـنَْكُمْباِلْباَطِلِإلاَّأنَ

 كُونتَجَِارَةعًَنْتـرََاضٍمِنْكُمْوَلاَ تـقَْتـلُوُاأنَـفْسَُـــكُمْإنَِّاللَّهَكَانَبِ كُمْرَحِ يمًا
 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang 

batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling ridha. 

Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 

sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada 

kalian”(An- Nisa 29) 

 

وَ لاتأَكُْلوُاأمَْوَ الَكُمْبیَْنَكُمْباِلْباَطِلِوَ تُ دْلوُابِھَاإِلىَالْحُكَّامِلِتأَكُْلوُافرَِ  

مِوَ أنَْتمُْتعَْلَمُونَ یقاًمِنْأَ مْوَ الِا لنَّاسِباِلإثْ    

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 

hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

 
7 Ingrid Christiani dan Yeterina Widi Nugrahanti, “Pengaruh Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan 16, no.1 (2021) : 52 
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benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui.” (Al-Baqarah: 188) 

 Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan 

keagenan yaitu ketidakselarasan kepentingan antara manajer 

dan pemilik perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri 

informasi. Asimetri informasi adalah suatu kondisi dimana 

adanya ketidakseimbangan dalam perolehan informasi antara 

manajemen dan pemegang saham dimana manajemen memiliki 

informasi yang lebih dibanding dengan pihak eksternal.8  

Salah satu kasus manajemen laba yang pernah terjadi di 

Indonesia dan pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yaitu 

pada perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk pada tahun 2018. 

Laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA) 2018 

sedang jadi sorotan karena perolehan laba bersih perusahaan 

yang dianggap janggal. Pada 2018 GIAA mencatatkan laba 

bersih US$ 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar (kurs Rp 

14.000). Laba itu berkat melambungnya pendapatan usaha 

lainnya yang totalnya mencapai US$ 306,88 juta. Ternyata ada 

dua komisaris yang enggan menandatangani laporan keuangan 

itu. Mereka merasa keberatan dengan pengakuan pendapatan 

atas transaksi perjanjian kerja sama penyediaan layanan 

konektivitas Dalam Penerbangan, antara PT. Mahata Aero 

Teknologi dan PT. Citilink Indonesia. Pengakuan itu dianggap 

tidak sesuai dengan kaidah pernyataan standarakuntansi 

Keuangan (PSAK) nomor 23. Sebab manajemen Garuda 

Indonesia mengakui pendapatan dari Mahata sebesar US$ 

239.940.000, yang diantaranya sebesar US$ 28.000.000 

merupakan bagian dari bagi hasil yang didapat dari PT 

Sriwijaya Air. Padahal uang itu masih dalam bentuk piutang, 

namun diakui perusahaan masuk dalam pendapatan.9 

Laporan Keuangan merupakan media komunikasi yang 

digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu sumber utama informasi keuangan yang 

 
8 Ibid, 53 
9 Ibid, 54 
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penting bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan juga merupakan sarana untuk 

mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan oleh manajer 

atas sumber daya pemilik. Informasi laba menjadi bagian dari 

laporan keuangan yang dianggap paling penting, karena 

informasi tersebut secara umum dipandang sebagai 

representasi kinerja manajemen pada periode tertentu.10  

Kasus kecurangan dalam akuntansi didunia bisnis terkait 

dengan laporan keuangan semakin berkembang terutama pada 

perusahaan-perusahaan yang go public. Hal tersebut banyak 

terjadi baik didalam negeri maupun diluar negeri, sehingga 

kasus tersebut semakin menarik perhatian dari para 

stackholders.  Informasi mengenai laba merupakan informasi 

yang bisa dikatakan penting untuk dapat dijadikan sebagai 

dasar pengambilan keputusan oleh para investor yang ingin 

berinvestasi, namun informasi mengenai laba ini seringkali 

menjadi target rekayasa dari manajemen perusahaan untuk 

memaksimalkan kepentingannya, sehingga dapat merugikan 

pihak eksternal seperti investor, kreditor dan lain-lain. Dalam  

informasi yang lainnya, laba juga seringkali disalahgunakan 

oleh manajemen perusahaan  untuk kepentingan dirinya sendiri 

atau kelompok dalam memaksimalkan kepuasannya.11 

Dewan komisaris yang independen secara umum memiliki 

pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen karena 

dewan komisaris ialah pihak yang berasal dari luar perusahaan 

yang mampu melakukan pengawasan terhadap perusahaan 

secara keseluruhan.12 

 
10 Ni Putu Rina Damayanti dan Gde Bagus Brahma Putra,”Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Profitabilitas dan Independensi Dewan 

Komisaris Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Kharisma 4, no.1 (2022) : 194 
11 Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina, “Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas 

Audit, dan Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal WRA 1, no.2 

(2017) : 156 
12Febrina Claudya Tambunan dan Etna Nur Afni Yuyetta, “ Analisis 

Independensi Dewan Komisaris, Efektivitas Komite Audit, Dan Kualitas Audit 

Terhadap Praktik Manajemen Laba Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Non-
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Komite audit merupakan salah satu faktor agar praktik dari 

manajemen laba (earnings management) dapat berkurang atau 

diminimalisir maka dibentuklah komite audit. Dimana, didalam 

sebuah perusahaan akan berperan untuk dapat mengawasi 

pengelolaan perusahaan agar lebih baik dengan melakukan 

proses atas informasi keuangan seperti laporan keuangan 

sehingga dapat membantu manajemen dalam mengambil suatu 

tindakan.13 

Dalam menilai kewajaran sebuah laporan keuangan 

dibutuhkan seorang auditor yang  dapat mendeteksi 

kemungkinan adanya salah saji material yang terjadi pada 

laporan keuangan, apakah memang disebabkan karena 

kekeliruan atau memang adanya kecurangan yang dilakukan. 

Audit yang berkualitas tinggi dapat mencegah adanya tindakan 

praktik manajemen laba.14 

International Accounting Standards Board Framework for 

the Preparation and Presentation of Financial Statements 

menjabarkan tujuan laporan keuangan ialah untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan suatu entitas yang berguna bagi pengguna 

untuk mengambil keputusan ekonomi. Salah satu informasi 

akuntansi yang berguna dalam pengambilan keputusan ialah 

informasi mengenai laba. Laporan Laba/Rugi ialah salah satu 

komponen penting dari laporan keuangan karena mengandung 

informasi laba yang dianggap berguna bagi pengguna laporan 

keuangan.15 

Menurut Statement of Financial Accounting Concept 

(SFAC) No.1, informasi laba ialah salah satu indikator untuk 

mengukur kinerja manajemen, yang membantu prinsipal 

 
Finansial Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019)” Jurnal 

Ekonomika no.3  (2021) : 56 
13 Ibid, 57 
14 Ibid, 58  
15 Irma Paramita Sofia dan Verliani Dasmaran, “Efektifitas Peran Komite 

Audit Dan Kualitas Audit Dalam Mempengaruhi Manajemen Laba Di Indonesia” no.16 

(2021): 65 
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dalam mengevaluasi earnings power perusahaan pada masa 

depan. Namun, fleksibilitas yang melekat pada standar 

akuntansi dapat membantu manajer memanfaatkannya dan 

memberikan informasi yang salah. Tindakan manajemen yang 

mementingkan kepentingan sendiri dilakukan dengan 

mengatur laba sesuai keinginannya disebut dengan manajemen 

laba. Schipper mengemukakan bahwa manajemen laba ialah 

suatu kondisi bagi manajemen untuk melakukan intervensi 

dalam proses penyusunan laporan keuangan sehingga laba 

dapat diratakan, dinaikkan, dan diturunkan.16 

 Manajemen laba terjadi karena penggunaan dasar 

akrual dalam proses penyusunan laporan keuangan. Menurut 

Stolowy & Breton, manajemen laba ialah bentuk aktivitas 

manipulasi akuntansi. Manajemen laba dapat terjadi sebagai 

dampak dari masalah agensi, yaitu adanya konflik kepentingan 

antara principal dengan agent. Adanya konflik ini 

menyebabkan manajer menggunakan fleksibilitas yang sesuai 

dengan Statement of Financial Accounting Standard (SFAS) 

untuk menciptakan distorsi dalam laba yang dilaporkan yang 

disebut sebagai manajemen laba oportunistik.17 

 Manajemen laba oportunistik disebabkan adanya 

konflik agensi yang timbul antara prinsipal dengan agen, yang 

saat ini telah berkembang dan terbagi menjadi Tipe I dan Tipe 

II. Tipe I menjelaskan masalah Agensi antara prinsipal sebagai 

pemilik dengan agen sebagai pelaksana perusahaan, 

sedangkan tipe II menjelaskan masalah agensi antara 

pemegang saham mayoritas sebagai controlling dengan 

pemegang saham minoritas . Manajemen laba yang 

oportunistik ini dapat dicegah dengan menerapkan good 

corporate governance. Topik mengenai mekanisme tata kelola 

perusahaan menarik perhatian yang cukup besar di dalam 

dunia akademik. Ada 2 alasan yang menjelaskan mengapa 

mekanisme tata kelola perusahaan mampu menarik perhatian 

 
16 Ibid, 66  
17 Ryu Ulina, Roza Mulyadi dam Mazda Eko, “Pengaruh Kualitas Audit dan 

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Ekonomika 13, no.1 (2018) : 5 
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di dunia akademik, yaitu: pertama, adanya tekanan dari 

globalisasi, teknologi yang terbaru, juga adanya faktor dari 

sosial dan budaya lingkungan yang mendorong tata kelola 

perusahaan yang baik, serta tekanan untuk meningkatkan 

transparansi dari informasi keuangan. Kedua, terjadinya 

skandal keuangan perusahaan di beberapa perusahaan ternama 

seperti Enron, WorldCom, Sunbeam, Waste Management, dll 

yang melahirkan sebuah krisis kepercayaan terkait reliabilitas 

dari informasi keuangan.18 

Dewan komisaris yang independen secara umum 

memiliki pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen 

karena dewan komisaris ialah pihak yang berasal dari luar 

perusahaan yang mampu melakukan pengawasan terhadap 

perusahaan secara keseluruhan. Peran komite audit dalam 

memastikan kualitas pelaporan keuangan perusahaan telah 

diteliti dengan cermat karena adanya skandal high-profile 

accounting. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas 

audit yang lebih tinggi dan komite audit dikaitkan dengan 

kualitas laba yang lebih tinggi.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfandri Eka Putra, Sri 

Mintarti dan Ferry Diyanti mengatakan bahwa dewan 

komisaris berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

dan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba20 

Serta penelitian dari Agil Joko Triantoro menyebutkan bahwa 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.21 

Dari penelitian terdahulu diatas terdapat kesenjangan penelitan 

yang timbul, oleh karena itu penulis akan melanjutkan 

 
18 Ibid, 6 
19 Ninta Katharina dan Astri Verina, “Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba”, Journal Of Social Science Research 

2, no.2 (2022) : 72 
20  Alfandri Eka Putra, Sri Mintarti dan Ferry Diyanti, “Pengaruh 

Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba”, Jurnal Ilmu Akuntansi 4, no. 4 (2019): 1-15 
21  Agil Joko Triantoro, “Pengaruh Dewan Komisaris dan Kualitas 

Audit Terhadap Manajemen Laba”, Jurnal Akuntansi 1, no,1 (2017): 15 
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penelitian dari kesenjangan yang terjadi dan akan melakukan 

kajian lebih lanjut dalam penelitan ini. 

Fokus penelitian ini ialah dewan komisaris, komite 

audit dan auditor eksternal yang berperan sebagai pihak yang 

mengawasi pelaporan keuangan sehingga terlepas dari praktik 

manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen perusahaan 

di Indonesia. Perusahaan perusahaan di Indonesia memiliki 

struktur kepemilikan saham yang terkonsentrasi sehingga 

penelitian ini menyangkut Masalah Agensi II yang mendorong 

pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba. 

Penelitian ini akan menguji independensi dewan komisaris, 

efektivitas peran komite audit dan peran auditor eksternal 

dalam memperkuat hubungan komite audit terhadap 

manajemen laba. Untuk itu peneliti ingin mencari tahu apakah 

Independensi Dewan Komisaris, Efektivitas Komite Audit dan 

Kualitas Audit berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut; Kasus kecurangan dalam akuntansi didunia 

bisnis terkait dengan laporan keuangan semakin berkembang 

terutama pada perusahaan-perusahaan yang go public. Hal 

tersebut banyak terjadi baik didalam negeri maupun diluar 

negeri, sehingga kasus tersebut semakin menarik perhatian dari 

para stackholders.  Informasi mengenai laba merupakan 

informasi yang bisa dikatakan penting untuk dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh para investor yang 

ingin berinvestasi, namun informasi mengenai laba ini 

seringkali menjadi target rekayasa dari manajemen perusahaan 

untuk memaksimalkan kepentingannya, sehingga dapat 

merugikan pihak eksternal seperti investor, kreditor dan lain-

lain.  

Dewan komisaris yang independen secara umum memiliki 

pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen karena 

dewan komisaris ialah pihak yang berasal dari luar perusahaan 
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yang mampu melakukan pengawasan terhadap perusahaan 

secara keseluruhan.  

Komite audit merupakan salah satu faktor agar praktik dari 

manajemen laba (earnings management) dapat berkurang atau 

diminimalisir maka dibentuklah komite audit. Dimana, didalam 

sebuah perusahaan akan berperan untuk dapat mengawasi 

pengelolaan perusahaan agar lebih baik dengan melakukan 

proses atas informasi keuangan seperti laporan keuangan 

sehingga dapat membantu manajemen dalam mengambil suatu 

Tindakan. Dalam menilai kewajaran sebuah laporan keuangan 

dibutuhkan seorang auditor yang  dapat mendeteksi 

kemungkinan adanya salah saji material yang terjadi pada 

laporan keuangan, apakah memang disebabkan karena 

kekeliruan atau memang adanya kecurangan yang dilakukan.  

Fokus penelitian ini ialah dewan komisaris, komite 

audit dan auditor eksternal yang berperan sebagai pihak yang 

mengawasi pelaporan keuangan sehingga terlepas dari praktik 

manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen perusahaan 

di Indonesia yaitu Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) Periode 2016-2021.  

 

D. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah di 

paparkan di atas, maka dapat   dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Apakah Independensi Dewan Komisaris  berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021? 

2. Apakah Efektifitas Komite Audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021? 

3. Apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021 ? 

4. Apakah Independensi Dewan Komisaris, Efektivitas 

Komite Audit dan Kualitas Audit berpengaruh secara 
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simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021? 

5. Bagaimana pandang perspektif ekonomi islam terhadap 

manajemen laba? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti 

rumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.  Untuk mengetahui pengaruh Independensi Dewan 

Komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

2016-2021. 

2.   Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021. 

3.     Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021  

4.  Untuk mengetahui pengaruh Independensi Dewan 

Komisaris, Efektivitas Komite Audit dan Kualitas Audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 2016-2021  

5.   Untuk mengetahui pandangan perspektif ekonomi islam 

terhadap manajemen laba. 

 

F.   Manfaat Penelitian     

        Dari hasil penelitian yang dilakukan maka di harapkan 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara 

lain:  

      1.   Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan menambah pemahaman dan wawasan tentang studi 

auditing, serta menjadi sarana untuk menerapkan teori-

teori yang didapatkan dari bangku kuliah ke dalam 

penelitian yang nyata, sehingga penulis dapat mengetahui 
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masalah dan fakta yang terjadi dilapangan, terkhusus 

mengenai pajak penghasilan badan terutang suatu 

perusahaan. 

    2.   Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan kepada perusahaan terkait variabel   yang dapat 

mempengaruhi Manajemen Laba  dan konsekuensi 

yang diperoleh atas kebijakan yang di ambil oleh 

perusahaan.   

3.   Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi penelitian di masa yang akan datang, 

khususnya untuk mahasiswa program studi Akuntansi 

Syariah yang akan melakukan penelitian sejenis 

mengenai pengaruh independensi dewan komisaris, 

efektivitas komite audit, dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba 

 

G.  Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk melakukan penelitian lebih lanjut, maka penulis 

menguraikan beberapa penelitian terdahulu yang ruang 

lingkupnya berhubungan dengan penelitian ini. Namun 

terdapat perbedaan variabel, objek, dan periode waktu yang 

digunakan berbeda sehingga antara penelitian terdahulu dan 

penelitian saat ini terdapat banyak hal yang tidak sama 

sehingga dapat melengkapi satu sama lain. Berikut ini 

ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

“Pengaruh Independensi Dewan Komisaris, Efektivitas Komite 

Audit dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba  (Studi 

Pada Perusahaan yang Terdaftar Jakarta Islamic Index 2016-

2021. 
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    Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Judul 

Penelitian/ 

Peneliti/ 

Tahun 

Variabel dan Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Analisis  

Efektivitas 

Komite 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Dengan 

Kerumitan 

Akuntansi 

Sebagai   

Variabel  

Moderasi / 

Damaris 

Marpaung / 

2021 

Mengguna

kan 

variabel 

independen 

Efektivitas 

Komite 

Audit dan 

variabel 

dependen 

Manajeme

n Laba 

Menggunak

an metode 

kuantitatif, 

menambah

kan 

variabel 

Indepedensi 

Dewan 

Komisaris 

dan 

Kualitas 

Audit, 

objek 

penelitian 

di 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

pada 

Jakarta 

Islamic 

Iindex (JII), 

serta 

periode 

tahun 2016-

2021. 

Efektivitas 

komite audit 

yang diukur 

berdasarkan 

karakteristik 

aktivitas,  

ukuran dan 

kompetensi 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

manajemen 

laba yang 

diukur 

menggunaka

n 

performance

d  matched 

model 

Kothari  

pada 

perusahaan 

sektor hotel 

dan 

pariwisata 

yang 

terdaftar di 

BEI tahun 

2014-2018 
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2 Analisis 

Independen

si Dewan 

Komisaris, 

Efektivitas 

Komite 

Audit, Dan 

Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Praktik 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

(Studi 

Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Non-

Finansial 

Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 

2016-2019)  

/ Febrina 

Claudya 

Tambunan 

dan Etna 

Nur Afni 

Yuyetta / 

2021 

Mengguna

kan 

variabel 

independen 

Independen

si Dewan 

Komisaris, 

Efektivitas 

Komite 

Audit, Dan 

Kualitas 

Audit serta 

variabel 

dependen 

manajemen 

laba 

Menggunak

an 

kuantitatif, 

objek 

penelitian 

di 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

pada 

Jakarta 

Islamic 

Iindex (JII), 

serta 

periode 

tahun 2016-

2021. 

Berdasarkan 

pengujian 

yang 

dilakukan, 

independensi 

dewan 

komisaris 

dan 

efektivitas 

komite audit 

menunjukka

n pengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

praktik 

manajemen 

laba.  

 

3 Efektifitas 

Peran 

Komite 

Mengguna

kan 

variabel 

Menambah

kan 

variabel 

Dapat  

disimpulkan 

bahwa 
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Audit Dan 

Kualitas 

Audit 

Dalam 

Mempengar

uhi 

Manajemen 

Laba Di 

Indonesia/ 

Irma 

Paramita 

Sofia dan 

Verliani 

Dasmaran/ 

2021 

independen 

Efektivitas 

Komite 

Audit, Dan 

Kualitas 

Audit, serta 

variabel 

dependen 

manajemen 

laba 

Independen

si Dewan 

Komisaris, 

objek 

penelitian 

di 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

pada 

Jakarta 

Islamic 

Iindex (JII), 

serta 

periode 

tahun 2016-

2021. 

model 

regresi atas 

variabel 

kualitas 

audit dan 

komite audit 

secara 

bersama-

sama 

(simultan) 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen 

laba. 

4 Pengaruh 

Kualitas 

Audit Dan 

Keefektifan 

Komite 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

/ Dewi 

Refianingru

m 

Muthmainn

ah / 2020 

Mengguna

kan 

variabel 

Independen 

Kualitas 

Audit Dan 

Keefektifa

n Komite 

Audit serta 

variabel 

dependen 

manajemen 

laba 

Menambah

kan 

variabel 

Independen 

Kualitas 

Audit, 

objek 

penelitian 

di 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

pada 

Jakarta 

Islamic 

Iindex (JII), 

serta 

periode 

Dari hasil uji 

statistik t 

memperlihat

kan 

independensi 

komite audit 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

manajemen 

laba. 
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tahun 2016-

2021. 

5 Pengaruh 

Efektivitas 

Komite 

Audit, 

Kualitas 

Internal dan 

Eksternal 

Audit 

terhadap 

Manajemen 

Laba  

/ Yunni 

Anzelya 

dan 

Kurniawati 

/ 2020  

Mengguna

kan 

variabel 

independen 

Efektivitas 

Komite 

Audit, 

Kualitas 

Internal, 

serta 

variabel 

dependen 

manajemen 

laba 

Menambah

kan 

variabel 

Independen

si Dewan 

Komisaris, 

objek 

penelitian 

di 

perusahaan 

yang 

terdaftar 

pada 

Jakarta 

Islamic 

Iindex (JII), 

serta 

periode 

tahun 2016-

2021. 

Efektivitas 

komite audit 

yang 

dilakukan 

dengan 

melakukan 

pertemuan 

bersama 

dengan 

internal dan 

eksternal 

audit yang 

bertujuan 

menelaah 

setiap 

informasi 

yang 

berhasil 

didapatkan 

dari proses 

audit yang 

dilakukan, 

mampu 

menurunkan 

potensi 

perusahaan  

Sumber : Data diolah, 2022 

 

H. Sistematika Penulisan    

   

           Agar penulisan skripsi ini mudah dipahami dan 

memenuhi syarat penulisan, maka penyusunannya dibagi 

dalam beberapa tahapan, dimana satu bab dengan bab yang 
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lain merupakan satu alur yang saling berkaitan, 

sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi uraian mengenai penegasan 

judul, latar belakang masalah,   identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Pada bab ini berisi uraian mengenai landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi teori agensi, teori stakeholder, teori 

pajak, pajak penghasilan badan, perlawanan 

pajak, biaya operasional, profitabilitas, capital 

intensity, penyusutan aset tetap dalam pajak 

dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), 

serta pengajuan hipotesis. 

 BAB III  METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi uraian mengenai metode 

penelitian yang digunakan, meliputi waktu dan 

tempat penelitian, jenis dan sifat penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji prasyarat analisis, model 

estimasi data panel, pemilihan model estimasi 

data panel, serta uji hipotesis. 

 BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang pengujian hipotesis 

yang diajukan oleh penulis, serta pembahasan 

terkait hasil penelitian dan analisis 

menggunakan alat uji yang terpilih.  

BAB V  PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis dan pembahasan, dan juga 
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saran yang diberikan oleh penulis yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitan 

ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

independensi dewan komisaris, efektivitas komite audit dan 

kualitas audit terhadap manajemen laba (Studi kasus pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 

2016-2021. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diolah dengan menggunakan softwarw SPSS 23 dengan 

metode regresi linier berganda, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dewan 

komisaris, efektivitas komite audit dan kualitas audit 

secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

2. Independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) selama periode 2016-2021. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya peran 

dewan komisaris dapat menurunkan praktik manajemen 

laba. Keefektifan dewan komisaris dalam menjalankan 

tugasnya dapat dilihat dari aktivitas, jumlah anggota, 

independensi serta kompetensi dewan komisaris. 

3.  Efektivitas komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) selama periode 2016-2021. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komite 

audit belum dapat mengurangi tindakan  manajemen laba 

yang terjadi di perusahaan meskipun keharusan akan 

adanya komite audit telah muncul beberapa tahun yang 

lalu. 

4.  Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) selama periode 2016-2021. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik manajemen laba terjadi 
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karena perusahaan memiliki keinginan agar kinerja 

keuangan perusahaan tampak bagus dimata calon investor, 

namun mengabaikan keberadaan auditor Big-4. Selain itu 

dengan adanya keberadaan auditor Big-4 bukan untuk 

mengurangi manajemen laba, tetapi lebih kepada 

peningkatan kredibilitas laporan keuangan dengan 

mengurangi gangguan yang ada didalamnya sehingga bisa 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih handal. 

5. Sesuai dengan perspektif ekonomi islam adalah  Praktek 

manajemen laba tidak termasuk dalam manipulasi atau 

fraud, namun jelas dalam prespektif ekonomi Islam hal 

tersebut tidaklah diperbolehkan dan Bisnis yang dilakukan 

dalam syariat Islam tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan saja namun juga berorientasi pada kejelasan, 

kejujuran, keridhoan antar pelaku bisnis dan keberkahan 

dalam transaksi bisnis. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

tertentu sesuai dengan tujuannya. Maka rekomendasi yang 

dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Agar dapat menjadi bahan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai pajak penghasilan 

badan terutang, perusahaan diharapkan dapat mengelola 

manajemen laba, dewan komisaris, efektivitas komite audit 

dan kualitas audit perusahaan dengan bijak dan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yaitu 

menambah periode pengamatan agar memperoleh sampel 

yang lebih besar, menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba sehingga hasil yang 

didapatkan bervariasi serta memahami setiap aspek-aspek 

pertanyaan yang ada agar perbedaan persepsi penilaian 

dapat dikurangi, sehingga data yang dihasilkan lebih valid 
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